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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan keterangan Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

bahwa wabah virus Covid-19 merebah di Indonesia sejak bulan Maret 

2020.1Upaya yang di ambil oleh pemerintah yaitu melalui berbagai kebijkana. 

Salah satu kebijakannya yakni mengeluarkan Surat Edaran (SE) tanggal 18 

Maret 2020 tentang penundaan seluruh kegiatan sementara waktu demi 

mengurangi penyebaran Covid-19. Selanjutnya diberlakukan PSBB serta 

diberlakukannya pola hidup untuk selalu bersih dan sehat atau PHBS. Hal ini 

berlaku untuk seluruh bidang termasuk bidang pendidikan. Oleh sebab itu, 

Kemendikbud telah membuat SE Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 mengenai 

pembelajaran dilakukan dengan cara daring serta kerja di rumah masing-

masing untuk pencegahan tersebarnya Covid-19. 2  

Pembelajaran yang dilaksanakan secara daring yakni dengan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). PJJ ialah proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan tidak adanya kontak antara guru dan siswanya secara 

langsung untuk bertatap muka. Proses pembelajaran pun dilakukan dengan 

bantuan berbagai media seperti smartphone, computer, tv, internet, video dan 

lainya yang dimanfaatkan untuk alat komunikasi.3 Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) menjadi tantangan dan tuntutan tersendiri dalam bidang pendidikan. 

Proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) memanfaatkan media internet untuk 

proses belajar mengajar membuat siswa menjadi lebih leluasa dalam 

mengakses sumber pembelajaran kapan pun dan dimana pun berada dengan 

                                                             
1 Aldi Prasetyo, “Realistic Matematics Education Sebagai Upaya Melatih Berhitung Serta 

Meningkatkan Antusias Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah di Masa Covid-19”, ICIE: 

International Conference on Islamic Education 1, no. 1 (2021): 15-28.  
2 Kemdikbud, Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah tahun 2020, (diakses 14 

Oktober 2020, pukul 19.00) 
3 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 18. 
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menggunakan aplikasi seperti google classroom, video conference, watshApp, 

zoom dan lainnya.  

Pembelajaran tatap muka dengan daring memiliki perbedaan yakni 

berkurangnya interaksi secara langsung antara guru dengan siswa yang 

menyebabkan komunikasi menjadi terbatas. Kontrol guru pada saat siswa 

belajar pun menjadi sulit dan lemah. Hal ini tentu mempengaruhi informasi dan 

juga instruksi yang diberikan guru kepada siswa menjadi terbatas dalam proses 

pembelajaran. Kelemahan lainnya yakni siswa tidak dapat bersosialisasi 

dengan teman lainnya seperti ketika di sekolah dan berpengaruh terhadap 

emosional siswa tersebut. Selain itu, pembelajaran siswa sangat bergantung 

pada jaringan internet. 

Peran dari pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi pendorong 

kuat bagi siswa untuk belajar meski di tengah wabah pandemi covid-19. 

Dewantara dalam Jamal Ma’mur Asmani menjelaskan bahwa anak 

mendapatkan pendidikan agar dapat memberikan kecerdasan 

(mengembangkan) pikiran, memberikan kecerdaskan hati (kepekaan hati 

nurani), dan meningkatkan keterampilan baik dari lingkungan sekolah (guru), 

lingkungan keluarga (orang tua), atau lingkungan masyarakat.4   

Sebagai tenaga pendidik, seorang guru harus mampu menjadikan ini 

sebagai tantangan dan tuntutan beradaptasi dalam situasi ini agar pembelajaran 

tetap berjalan dan juga kontrol terhadap siswa dapat terjaga (student 

controlling) khususnya untuk pendidikan karakter. Guru dan siswa harus 

terpisah antara ruang dan waktu dalam proses pembelajaran daring. Peran guru 

yang masih bisa dilakukan saat pembelajaran di rumah adalah menyiapkan 

materi pembelajaran, mengajarkan dan mengevaluasi pembelajaran apakah 

sudah sesuai. Penting bagi guru untuk meningkatkan kreativitas untuk 

pembelajaran di rumah agar tidak terlalu bosan. 5 

                                                             
4 Jamal Ma’mur Asmani. Manajemen Strategi Pendidikan Anak Usia. Dini (PAUD). 

(Yogyakarta: Diva Press, 2009). 18.  
5 Desapa Ayuni et.al, “Kesiapan Guru TK Menghadapi Pembelajaran Daring Masa 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 5 No. 1, Juni 2020, 

414-421. 
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Peran guru saat ini yang sudah digantikan orang tua adalah 

membimbing keteraturan dan kedisiplinan ketika proses belajar, lalu juga 

memotivasi anak dalam belajar dan menjadi fasilitator yang baik bagi anak 

dalam belajar. Untuk itu, guru perlu dibantu terutama dari lingkungan keluarga 

yang senantiasa berada di dekat anak-anak selama masa pandemi. Peran orang 

tua penting dalam membantu melakukan student controlling. Biasanya seluruh 

urusan pembelajaran benar-benar dilaksanakan di sekolah dan didampingi 

guru, namun kini beralih peran ke orang tua di rumah. Kebanyakan orang tua 

mengalami kesulitan dan ketidak siapan menangani dan mendampingi anak-

anak dalam belajar. 6 

Siswa saat ini merasakan kondisi darurat dalam belajar di rumah. 

Kondisi ini menimbulkan banyak sisi baik dan sisi yang kurang baik.  

Umumnya anak-anak menggunakan gadget untuk sosial media, game, dan 

youtube hingga WHO (World Health Organization) 

mengeluarkan Clasification of Disease yang menyebutkan kecanduan main 

game sebagai gangguan kesehatan jiwa. Oleh sebab itu, kemendikbud 

mengeluarkan kebijakan penguatan pendidikan karakter. Strategi kebijakan ini 

tertuang dalam habituasi yaitu diajarkan, dibiasakan, dilatih konsisten, menjadi 

kebiasaan, menjadi karakter, menjadi budaya. Hal ini dapat dilihat dari sikap 

karakter yang dapat tumbuh baik selama berkegiatan di rumah seperti karakter 

kemandirian. Melalui karakter mandiri, siswa belajar di rumah untuk 

mengeksplor kemampuannya dalam memahami setiap materi yang diberikan 

guru serta mampu menyelesaikan tugas selama di rumah sendiri.7  

Selama di rumah, lingkungan siswa sangat mempengaruhi karakter 

siswa. Hal ini disebabkan selama masa pandemi, lingkungan keluargalah yang 

paling dekat dan setiap hari bersinggungan dengan anak-anak. Meski ada 

karakter bawaan dari siswa, namun lingkunganlah yang memberi pengaruh 

                                                             
6 Agustien Lilawati. “Peran Orang Tua dalam Mendukung Kegaitan Pembelajaran di 

Rumah pada Masa Pandemi”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 1, 

Juli 2020, 549-558. 
7 Ni Komang Suni Astini. “Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pembelajaran 

Tingkat Sekolah Dasar pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Lampuhyang, Vol. 11, No. 2, Juli 

2020. 
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kuat dalam menstimulasi karakter siswa. Anak-anak yang berada dalam 

lingkungan baik, anak akan cenderung bersikap baik pula, begitu pula apabila 

anak berada dalam lingkungan kurang baik, maka akan mempengaruhi anak 

untuk tidak berbuat kurang baik pula., sebagaimana lingkungan pendidikan 

yang memberikan pengaruh terhadap karakter anak.8 

Menurut Thomas Lickona, seseorang dapat membentuk dan 

mengkondisikan sebuah karakter. Hal ini dapat dilihat dari pembiasaan yang 

diberikan oleh guru ketika berada di sekolah dan oleh orang tua ketika berada 

di rumah serta tetangga sebagai lingkungan masyarakat sekitar anak-anak. 

Dalam hal ini, karakter sangat terbentuk oleh peran guru dan orang tua. 

Menurut Ratna Megawangi keluarga merupkan tempat pertama dan 

utama yang mana anak mendapatkan pendidikan dan tumbuh besar dalam 

keluarga. Hal ini selaras dengan resolusi PBB yaitu keluarga merupakan 

wahana untuk memberikan Pendidikan, memberikan pengasuhan, dan 

mensosialisasikan anak, mengembangkan semua anggota keluarga supaya bisa 

melaksanakan fungsinya di lingkungan masyarakat secara baik dan memberi 

rasa puas serta lingkungan sehat agar tercapai keluarga yang sejahtera.9 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Kristiawan 

yang dikutip oleh I Putu Yoga dan I Made, guru dan orang tua merupakan 

relasi yang sangat dibutuhkan dan sangat penting terhadap karakter seorang 

anak. Antara guru dan orang tua memberikan tempat yang nyaman dengan 

kondisi yang baik untuk pembentukan nilai-nilai karakter anak. Karakter inilah 

yang akan menjadi pembeda antara individu satu dengan individu lainnya 

dengan perbedaan perilaku moral yang dimiliki. 

 Menurut pendapat Hulukati yang dikutip oleh I Putu dan I Made, 

lingkungan keluarga menjadi lingkungan yang memberikan dampak baik untuk 

proses perkembangan karakter ataupun sikap positif seorang siswa. Anak 

memperoleh interaksi pertama atau dari awal yaitu melalui keluarga. Anak juga 

                                                             
8 Muhammad Ali Ramdhani, “Lingkungan Pendidikan dalam Implementasi Pendidikan 

Karakter”, Jurnal Pendidikan UNIGA 8, no. 1 (2017): 28-37. 
9 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter SolusiTepat Membangun Bangsa, (Jakarta:Indoenesia 

Heritage Foundation, 2016), 60 
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dapat tumbuh berkembang dengan baik baik secara fisik maupun emosinya 

dalam lingkup keluarga.10  

Kebanyakan orang hanya memfokuskan pendidikan karakter hanya ada 

di lingkungan sekolah. Padahal, anak sebagai siswa sebenarnya memiliki 

waktu lebih lama di dalam rumah untuk berinteraksi. Dengan interaksi tersebut 

dapat memberikan pola yang terbaik untuk anak yaitu memberikan rasa akrab 

dan jalinan komunikasi yang baik kantar anggota keluarga sehingga keluarga 

harus memanfaatkan peluang tersebut untuk waktu yang berkualitas (quality 

time) bersama keluarganya. Inilah saatnya orang tua dalam pembentukan 

karakter yang baik terhadap anak saat di masa pandemi seperti sekarang ini. 

Orang tua dapat berperan seperti guru yaitu menjadi sosok pengajar dengan 

mendidik anak untuk membuat kebiasaan baik, sehingga menjadi sebuah 

karakter yang melekat pada anak.11 

Berdasarkan Perpres Nomor 87 tahun 2017, pemerintah membuat 

kebijakan berkaitan dengan penguatan karakter. Membentuk pribadi bangsa 

yang memiliki budaya dengan memperkuat nilai-nilai karakter yang ada di 

dalam bangsa Indonesia adalah tujuan dari dikeluarkannya perpres tersebut. 

Pemerintah dengan mengeluarkan perpres tersebut untuk penguatan pendidikan 

karakter yang di dalamnya ada keterlibatan sekolah, keluarga dan masyarakat 

di mana ketiganya memberikan dampak yang baik terhadap karakter siswa. 

Keharmonisasian antara olah hati, pikir, dan raga menjadi penguat dalam 

pembentukan karakter. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 tahun 2018 bahwa cara agar karakter kuat 

yaitu melalui pembentukan karakter baik dengan 18 karakter budaya bangsa 

yang berdasarkan kepada Pancasila. Sikap tersebut memuat penjabaran nilai 

                                                             
10 I Putu Yoga Purandina dan I Made Astra Winaya, “Pendidikan Karakter di 

Lingkungan Keluarga Selama Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi COVID-19”, 

CETTA 3, NO 2 (2020): 270-290. 
11 Agustien Lilawati. “Peran Orang Tua dalam Mendukung Kegaitan Pembelajaran di 

Rumah pada Masa Pandemi”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 1, 

Juli 2020, 549-558. 
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pokok karakter utama berjumlah 5 yang meliputi keagamaan, nasional, 

mandiri, bergotong royong, serta memiliki intergitas yang baik.12  

Menurut Ratna Megawangi, interaksi sosial dalam lingkungan keluarga 

sangat berperan dalam membentuk karakter anak. Namun, kematangan dalam 

bersosialisasi ini sangat besar pengaruhnya juga dari lingkungan sekolah. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Daniel Goleman yang dikutip Ratna Megawangi 

dijelaskan bahwa kebanyakan orang tua gagal mendidik anak, sehingga 

kematangan sosial anak bisa dikontrol dengan memberi latihan Pendidikan 

karakter terhadap siswa di lingkup sekolah terutama sejak dini.13Untuk itulah, 

pembelajaran di sekolah menjadi momen yang penting oleh seorang guru untuk 

dapat menyisipkan nilai karakter dalam setiap kegiatan. Ini merupakan 

penguatan yang baik dari pendidikan karakter di sekolah. 14 

Pembelajaran di sekolah menjadi momen yang penting oleh seorang 

guru untuk dapat menyisipkan nilai karakter dalam setiap kegiatan. Hal ini 

merupakan penguatan yang baik dari pendidikan karakter di sekolah.15 

Penguatan tersebut tidak dapat berjalan dengan baik apabila hanya pihak 

sekolah yang melaksanakan pembentukan karakter. Selain sekolah, ada pihak 

lain yang juga penting yakni keluarga dan masyarakat. Ciri masyarakat di 

Indonesia yaitu setiap tempat memiliki adat atau norma masing-masing yang 

dapat menjadi benteng untuk pembentukan karakter seseorang sehingga 

seseorang tidak dapat berbuat semaunya sendiri, tetapi mengikuti aturan atau 

norma adat istiadat yang berlaku serta menjunjung kearifan lokal di lingkungan 

masyarakat tersebut. Inilah momen pembiasaan yang menjadi karakter di 

masyarakat. Selain sekolah dan masyarakat, keluarga adalah tempat terbaik 

dalam pembentukan karakter terhadap anak, hanya belum sepenuhnya 

maksimal dan dibuatkan konsep pendidikan karakter yang ada di lingkup 

                                                             
12Hendarman, Penanaman Karakter dalam Masa Belajar dari 

Rumah.https://lpmpntb.kemdikbud.go.id/upload/jurnal/20200520141838.pdf (diakses pada tanggal 

10 Oktober 2020 pukul 20.00). 
13 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter SolusiTepat Membangun Bangsa,…74 

 
15 Bambang Samsul Arifin dan Rusdina, Manajemen Pendidikan Karakter (Bandung: 

Pustaka Setia, 2019), 2. 

https://lpmpntb.kemdikbud.go.id/upload/jurnal/20200520141838.pdf
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keluarga yang terkendala oleh berbagai aktivitas yang sibuk dari orang tua dan 

kurang pahamnya cara menanamkan karakter terhadap anak. 

Momen terbaik inilah yang seharusnya dimanfaatkan untuk proses 

pengembangan karakter anak yang dapat dilakukan oleh guru serta orang tua 

selama masa pandemi ini. Dalam kondisi pembelajaran jarak jauh atau yang 

disebut PJJ, anak lebih banyak belajar di rumah, sehingga peran guru dan orang 

tua dalam menanamkan karakter anak dapat terjalin baik untuk dibuat 

rancangan kolaborasi kerjasama tersebut. Orang tua lebih dekat dengan anak, 

yaitu dengan meningkatkan komunikasi baik sehingga anak dapat berkembang 

kepercayaan dirinya. Inilah momen orang tua memiliki peran yang vital dalam 

menanamkan karakter anak selama belajar di rumah. Pengoptimalan 

pembentukan karakter dalam kondisi seperti ini harus dimanfaatkan secara 

optimal. Orang tua dapat memberikan contoh teladan untuk dapat menyemai 

pendidikan karakter melalui wadah yang baik yakni keluarga. Agar orang tua 

dapat memahami cara menanamkan pendidikan karakter, guru dapat berperan 

aktif untuk membantu orang tua bersinergi selama masa darurat ini.16 

Guru dan orang tua mempunyai peran seimbang dalam mendisiplinkan 

anak-anaknya dalam menanamkan karakter di masa pandemi. Tantangan ini 

berupa kontrol dan evaluasi yang dilaksanakan guru untuk pembentukan 

karakter terhadap siswa dari tatap muka menjadi daring. Karakter yang menjadi 

poin penting sebuah pembelajaran pun menjadi hal yang mengalami perubahan 

karena susahnya kontrol dari guru. Pembentukan karakter dari kontrol seorang 

guru tidak dapat berhasil tanpa adanya relasi yang baik antara guru dan orang 

tua. Hal ini selaras dengan tujuan awal sebuah pendidikan. Peran pendidik serta 

orang tua sangatlah penting untuk pembentukan karakter pada masa pandemi 

seperti sekarang ini. 

MI Modern  Al Azhary yang berada di desa Lesmana melibatkan relasi 

antara guru dan orang tua dalam pembentukan karakter siswa di masa pandemi 

ini. Guru menyiapkan pembelajaran secara daring dan senantiasa melakukan 

                                                             
16 Lia Nur Atiqoh Bela Dina, “Respon Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring pada 

Masa Pandemi Covid-19”, Thufuli: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2, No. 1, Juli 

2020. 
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komunikasi baik melalui WAG (Whatshapp Group) kepada orang tua atau wali 

siswa untuk terus saling bersinergi dalam mendampingi proses pembelajaran 

secara daring di masa pandemi ini. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama kepala madrasah yakni pada hari 

Selasa 15 Agustus 2020 yang menjelaskan kebijakan sekolah terkait 

pembentukan karakter yang tetap dilaksanakan meskipun belajar di rumah 

yakni madrasah tetap menjalankan tugasnya dalam rangka mendidik anak-anak 

menuju pribadi yang berakhlakul karimah sekalipun mereka belajar dari 

rumah.17Selain penjelasan dari kepala madrasah, wawancara juga dilakukan 

kepada wali kelas V yang menjadi pendidik dalam melaksanakan pembentukan 

karakter siswa di masa pandemi yakni dengan cara membangun komunikasi 

yang dinamis saat pembelajaran dan mengaitkan pendidikan karakter dengan 

materi-materi yang dipelajari oleh anak.18Dengan adanya berbagai 

permasalahan pembentukan karakter pada masa pandemi covid-19, oleh sebab 

itu peneliti akan fokus untuk meneliti relasi guru dan orang tua dalam 

pembentukan karakter siswa pada masa pandemi di MI Modern  Al Azhary 

Lesmana Kecamatan Ajibarang. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini untuk memperjelas penelitian yang akan 

dilakukan peneliti memberikan batasan masalah agar tujuan dalam 

penelitian dapat dipetakan dengan baik. Berdasarkan judul penelitian, 

maka batasan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Peneliti akan meneliti tentang relasi guru dan orang tua dalam 

pembentukan siswa kelas atas yang diwakili oleh kelas VB di MI Modern 

Al Azhary Lesmana Kecamatan Ajibarang pada tahun pelajaran 2021/2022 

di masa pandemi covid-19. 

                                                             
17 Sumber: hasil wawancara dengan Kepala MI Modern Satu Atap Al Azhary pada 

tanggal 15 Agustus 2020 melalui WhatsApp. 
18 Sumber: hasil wawancara dengan Guru kelas V MI Modern Satu Atap Al Azhary pada 

tanggal 15 Agustus 2020 melalui WhatsApp. 
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2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana 

relasi guru dan orang tua dalam pembentukan karakter siswa pada masa 

pandemi di MI Modern Al Azhary Lesmana dengan pembiasaan rutin, 

spontan, keteladanan pengkondisian? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk: 

Mendeskripsikan serta menganalisis relasi guru dan orang tua dalam 

pembentukan karakter siswa pada masa pandemi di MI Modern Al Azhary 

Lesmana dengan pembiasaan rutinn, spontan, keteladanan, dan pengkodisian. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini secara teoritis dapat 

dimanfaatkan dalam pengembangan pendidikan dan juga untuk 

mendeskripsikan serta menganalisis relasi guru dan orang tua dalam 

pembentukan karakter di masa pandemi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Aspek Teori 

1) Menambah wacana keilmuan mengenai relasi guru dan orang tua 

untuk pembentukan karakter siswa pada masa pandemi. 

2) Memberikan kontribusi mengenani relasi guru dan orang tua untuk 

pembentukan karakter siswa pada masa pandemi. 

b. Aspek Praktis 

1) Kepala Madrasah 

 Sebagai bahan masukan serta pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan tentang relasi guru dan orang tua dalam 

pembentukan karakter siswa pada masa pandemi yang dilaksankan 

di MI Modern Al-Azhary. 
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2) Guru 

Memberikan gambaran dan tambahan informasi tentang 

relasi guru dan orang tua dalam pembentukan karakter siswa pada 

masa pandemi yang dilaksankan di MI Modern Al Azhary. Guru 

dapat bekerja sama serta berkomunikasi baik dalam mengambil 

kebijakan untuk mengatasi kendala yang terjadi dalam 

pembentukan karakter siswa. 

3) Wali Murid 

Hasil penelitian memberikan pemahaman dan pengetahuan 

kepada wali murid mengenai pentingnya relasi antara guru dan 

wali murid dalam proses pembentukan karakter siswa ketika 

belajar di masa pandemi. Relasi yang baik antara guru dan wali 

murid akan pembentukan karakter anak akan semakin baik. 

4) Peneliti Lain 

Diharapkan penelitian ini menjadi bahan kajian atau 

pemikiran lebih lanjut dalam melakukan penelitian selanjutnya dan 

menjadi masukan dalam penelitian yang bersangkutan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika penulisan tesis ini sebagai berikut: 

Halaman awal tesis ini berisikan cover, pengesahan direktur, 

pengesahan tim penguji, nota dinas pembimbing, surat pernyataan keaslian, 

abstrak dalam bahasa Indonesia, abstrak dalam bahasa Inggris, motto, 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran.  

Bab I memuat pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisikan teori dan rujukan penelitian yang meliputi: pengertian 

pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, prinsip pendidikan karakter, 

nilai-nilai karakter, implementasi pendidikan karakter di sekolah, indikator 

keberhasilan implementasi pendidikan karakter di sekolah, metode 
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pembentukan karakter melalui pembiasaan, pengertian relasi, hakikat guru, 

hakikat orang tua,  

Bab III memuat metode penenelitian yang digunakan peneliti yakni: 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi, metode pengumpulan data, dan 

metode yang digunakan untuk analisis data.  

BAB IV memuat profil MI Modern Al-Azhary, penyajian data hasil 

penelitian dan analisis data yaitu relasi guru dan orang tua dalam 

pembentukan karakter siswa pada masa pandemi di MI Modern Al-Azhary 

Lesmana. 

Bab V memuat penutup yang meliputi kesimpulan, implikasi, serta 

saran-saran.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti peroleh dari berbagai 

sumber serta metode, peneliti menyimpulkan bahwa relasi antara guru dan 

orang tua dalam membentuk karakter siswa MI Modern Al-Azhary sudah 

berjalan dengan harmonis. Hal itu dapat dilihat dari bagaimana komunikasi 

yang mereka bangun dalam menyelesaikan permasalah-permasalahan yang 

dihadapi berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik. Guru selalu 

mengkomunikasikan kepada wali murid terkait program-program yang akan 

dilaksanakan, sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman di antara wali 

murid. Sebaliknya wali murid juga menyampaikan keluhan-keluhan mereka 

dalam proses pembelajaran daring. Keluhan-keluhan yang ada kemudian guru 

tampung sebagai masukan untuk dicarikan solusi. Permasalahan yang ada 

juga dikumunikasikan dengan wali murid lain yang terhimpun dalam 

paguyuban wali murid masing-masing kelas. 

Relasi yang harmonis di antara guru dan orang tua  telah dapat 

memberikan dampak positip pada anak yaitu menjadi anak yang berkarakter. 

Hal itu dapat dilihat dari hasil pembiasaan yang selama ini ditempa oleh guru 

dan orang tua terhadap anak. Dan sudah menjadi kebiasaan mereka seperti 

menjalankan solat wajib, solat dhuha, menjaga kebersihan, disiplin dan 

bertanggung jawab terhadap tugas, dan mandiri melakukan pekerjaan mereka 

sendiri dan lain sebagainya. Meskipun dihari libur, para siswa tetap 

melakukan pembiasaan yang diperintahkan oleh madrasah tanpa diiming-

imingi akan dilaporkan ke gurunya meski kadang yang namanya pasti ada 

rasa enggan melalukan. Pembentukan karakter peserta didik di MI Modern 

Al-Azhary pada dasarnya dibangun melalui kesadaran tanggung jawab 

masing-masing baik dari guru, orang tua.  

Peran keduanya merupakan hubungan atau relasi timbal balik yang 

tidak dapat dipisahkan.  Adapun relasi yang dijalin guru dan orang tua ada 

empat, yaitu pertama relasi guru dan orang tua dalam pembentukan karakter 
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siswa dengan pembiasaan rutin. Pembentukan karakter melalui pembiasaan 

rutin dilakukan oleh guru dan orang tua yang masing-masing menjalankan 

perannya dengan baik. Pada saat  pembelajaran dilakukan secara daring, 

maka peran guru MI Modern Al-Azhary sebagai desainer kegiatan, 

sedangkan untuk peran pengawasan dan pendampingan dilimpahkan kepada 

orang tua masing-masing.       

Kedua yaitu relasi guru dan orang tua dalam pembentukan karakter 

siswa dengan pembiasaan spontan. Pembiasaan tersebut tidak dibatasi waktu 

dan tempat, dan telah dilakukan oleh guru dan orang tua, Kegiatan yang tidak 

berkaitan dengan program atau aturan yang harus  dikerjakan  peserta  didik. 

Pembiasaan yang spontan tersebut jika anak tidak melakukannya maka guru 

atau orang tua akan meminta anak untuk melakukannya. Misalnya ketika 

selesai solat dan melihat peralatan yang ada masih berantakan, maka orang 

tua akan secara langsung meminta anaknya untuk merapikan atau 

mengembalikan ke tempatnya. Pembiasaan spontan tersebut telah dilakukan 

oleh orang tua dan guru. Pembiasaan spontan ketika di madrasah guru juga 

telah mengarahkan secara langsung kepada siswa seperti meletakan sepatu di 

rak sepatu yang sudah disiapkan.   

Ketiga yaitu relasi guru dan orang tua dalam pembentukan karakter 

siswa dengan pembiasaan keteladanan. Pembiasaan melalui keteladanan juga 

telah dilaksanakan baik guru maupun orang tua. Mereka mencontohkan atau 

secara bersama-sama melaksanakan kegiatan yang memiliki dimensi 

pembentukan karakter, misalnya pelaksanaan solat orang tua ikut 

berpartisipasi mengajak anaknya untuk ikut solat jamaah. Pembelajaran di 

masa pandemi  covid-19 juga melaksanakan pembelajaran tatap muka 

terbatas yang dalam hal ini ialah satu minggu tiga kali pertemuan tatap muka. 

Pertemuan tersebut juga digunakan untuk pelaksanaan pembiasaan yang  

sudah  rutin  dilaksanakan.  Selain  siswa  diperintah  untuk melaksanakan 

solat dhuha, guru juga ikut serta dalam pelaksanaan pembiasaan tersebut. Hal 

itu agar guru dapat menjadi contoh bagi siswanya.   Keterlibatan   guru   

dalam   pelaksanaan   pembiasaan   juga berfungsi agar siswa dengan khusu 
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melaksanakan solat dhuha tersebut. Kontrol secara langsung oleh guru akan 

membuat siswa tidak berani untuk bermain atau melakukan hal-hal di luar 

pelaksanan kegiatan solat. Selain itu, orang tua juga seringkali melibatkan 

anak untuk melakukan pekerjaan rumah yang juga termasuk ke dalam 

program pembiasaan dari madrasah, seperti halnya menata kamar tidur setiap 

pagi, menyapu rumah dan halaman rumah, berolahraga bareng keluarga, 

maupun kegiatan membersihkan lingkungan rumah.       

Keempat relasi guru dan orang tua dalam pembentukan karakter siswa 

dengan pembiasaan pengkondisian. Maksudnya yaitu dengan cara mengatur 

lingkungan yang dapat menstimulasi anak untuk melakukan perilaku baik. 

Hal yang dilakukan oleh orang tua dalam mewujudkan pembentukan karakter 

dengan pengkondisian yaitu dengan menyediakan peralatan yang anak   

butuhkan.   Misalnya   pembentukan   karakter   melalui   kegiatan olahraga, 

maka untuk melakukan olahraga yang mereka sukai orang tua membelikan 

peralatan yang akan digunakan. Siswa MI Modern Al-Azhary memiliki  

beragam  kesukaan  dalam  berolahraga.  Ada  yang  suka  sepak bola, bad 

minton, lompat tali, tenis meja dan lain-lain. Lain halnya pembentukan 

karakter melalui solat, peran orang tua yaitu mengingatkan dan 

mencontohkan anak agar ikut melaksanakan solat. Selain itu, orang tua juga 

seringkali sudah menyiapkan peralatan yang digunakan untuk solat,  seperti  

sajadah,  peci,  dan  mukena.  Penyediaan  peralatan  solat tersebut  juga  

mendukung  agar  anak  tergugah  melaksanakan  apa  yang sudah diarahkan 

oleh madrasah terkait program pembiasaan.       

                                                                                                                                                                                                       

B. Implikasi 

Relasi yang harmonis antara guru dan orang tua yang terjalin 

kemudian berimplikasi pada penyelesaian-penyelesaian permasalahan 

pembelajaran daring yang baik. Pembentuk karakter siswa MI Modern Al-

Azhary merupakan hasil kerjasama yang solid di antara keduanya. Kerjasama 

yang solid tersebut dibangun dengan pondasi kekeluargaan. Adanya sikap 

keterbukaan dan kehangatan di antara guru dan orang tua mampu 
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menciptakan relasi positif di antara mereka. Dengan bermodalkan relasi yang 

baik itu kemudian MI Modern Al-Azhary dapat menjalankan program-

program yang sudah disusun oleh madrasah. Madrasah sebagai pembuat 

program sedangkan orang tua berpartisipasi aktif ikut mengontrol serta 

membimbing putra-putrinya menjalani proses pembelajaran daring. 

Relasi guru dan wali murid dijalin melalui dua jalan efektif. Pertama, 

melalui media online. Melalui media online guru maupun orang tua sewaktu-

waktu dapat menjalin komunikasi jika mendapati suatu kendala proses belajar 

mengajar secara daring. Penggunaan teknologi juga turut mempermudah 

pemantauan peserta didik yang sedang belajar di rumah maisng-masing. Guru 

selalu memantau tugas-tugas yang diberikan pada peserta didik melalui peran 

orang tua yang melaporkan perkembangan belajar anak mereka. Kedua, 

dijalin melalui offline yang berbentuk pertemuan terbatas diantara wali murid 

dengan guru. Pelaksanaan pembelajaran daring tidak selalu dilaksanakan 

dalam masa pandemi. Akan tetapi, dalam masa pandemi pembelajaran juga 

dilaksanakan dengan tatap muka terbatas atau yang disebut dengan 

pembelajaran luring (luar jaringan). Pertemuan tersebut dilaksanakan dengan 

membentuk kelompok-kelompok kecil untuk dilaksanakan pembelajaran 

tatap muka. Kegiatan belajarnyapun dilakukan bergilir di rumah peserta didik 

yang siap ditempati untuk pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas. 

Kesempatan tersebut juga digunakan oleh guru untuk menjalin komunikasi 

secara langsung dengan wali murid. Selain itu relasi yang harmonis tersebut 

dibangun melalui pertemuan-pertemuan bersama meskipun sangat jarang 

dikarenakan pembatasan sosial. Berdasarkan pertemuan-pertemuan tersebut 

terbentuklah relasi yang positif untuk mendukung proses belajar peserta 

didik. 

Relasi antara guru dan orang tua yang terjalin dengan harmonis 

kemudian berimplikasi pada pencapaian penanaman karakter peserta didik. 

Pembiasaan yang diterapkan pada peserta didik ternyata mampu membentuk 

karakter peserta didik. Hal itu ditunjukan dari perilaku siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu indikator yang peneliti gunakan untuk 
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menunjukan bahwa siswa MI Modern Satu Atap Al Azhary telah tertanam 

karakternya dapat dilihat ketika hari liburan. Ketika hari libur ternyata mereka 

tetap melakukan apa yang biasa mereka lakukan berkaitan dengan tugas dari 

madrasah. Hal ini menunjukan bahwa mereka melakukan bukan karena 

perintah guru, akan tetapi karakter yang selama ini ditempa melalui 

pembiasaan sudah menjadi karakternya yang tanpa diminta dengan 

kesadarannya mereka melakukannya sendiri. 

 

C. Saran 

Pendidikan nasional memiliki beragam karakter yang harus dibentuk 

pada peserta didik. Terdapat delapan belas karakter yang harus termuat dalam 

dimensi pendidikan nasional. Mengingat betapa pentingnya karakter-karakter 

tersebut bagi bangsa Indonesia yang memiliki ciri khas menjunjung nilai-nilai 

luhur maka upaya untuk menanamkan karakter pada siswa harus dilakukan 

dalam keadaan apapun. Khususnya dalam proses pembelajaran daring maka 

pembentukan karakter tersebut perlu menjadi perhatian bagi seluruh 

kalangan, baik kalangan keluarga, lingkungan bermain, masyarakat pada 

umumnya, serta lembaga-lembaga pendidikan yang secara legal untuk 

menunaikan langkah strategis pemerintah dalam mewujudkan generasi yang 

bermartabat. 

 Kegiatan anak selama pandemi tentu lebih banyak beraktivitas di 

rumah dari pada di sekolah. Akan tetapi tanggung jawab sekolah juga tidak 

boleh lepas dalam mewujudkan pendidikan karakter yang berjumlah delapan 

belas tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama yang baik antara 

pendidik yang memang sudah ditempa menjadi teladan bagi siswanya dan 

para orang tua yang menjadi wakil guru dalam mendidik anak selama masa 

pandemi. 

Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti 

ingin memberikan beberapa saran kepada pihak yang memiliki kepentingan 

yang berhubungan dengan permasalahan ini yang pertama yaitu guru perlu 

mengembangkan dan menjalankan kembali penilaian yang melibatkan wali 
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murid berkaitan dengan proses belajar anaknya. Penilaian tersebut dapat 

berupa lembar observasi yang berisi catatan kegiatan apa saja yang dilakukan 

oleh peserta didik selama pembelajaran daring. Lembar atau form yang ada 

kemudian dapat digunakan oleh wali murid untuk mencatat perkembangan 

belajar serta apakah peserta didik menjalankan arahan guru yang berupa 

catatan melaksanakan pembiasaan sebagaimana telah madrasah arahkan. 

Berdasarkan catatan-catatan tersebut kemudian dapat dijadikan evaluasi guru 

terhadap program yang sudah berjalan. Pembentukan karakter dalam suasana 

yang tidak memungkinkannya dilakukannya tatap muka secara langsung 

dengan siswa tentu menjadi penghalang besar bagi guru. Oleh karena itu guru 

diharapkan selalu meningkatkan jalinan komunikasi yang baik dengan para 

wali murid. Komunikasi ini akan menjadi modal utama kesuksesan 

pembentukan karakter peserta didik. Program-program yang sudah 

direncanakan dengan matang perlu disampaikan secara jelas kepada wali 

murid, sehingga wali murid turut mendukung, mengawasi, mengontrol, 

maupun membimbing program-program yang ada. Permasalahan yang 

dihadapi dilapangan didominasi adanya kesalah fahaman antara orang tua 

dengan apa yang guru kehendaki. 

Solusi yang diterapkan oleh guru-guru yang ada di MI Modern  Al-

Azhary yaitu melalui pendekatan-pendekatan secara persuasif kepada wali 

murid untuk turut andil dalam mensukseskan program madrasah yang 

berkaitan dengan pembentukan karakter. Cara yang digunakanpun sangat 

bervariasi, seperti melalui grup WA kelas, grup WA wali murid, maupun 

pertemuan-pertemuan terbatas ketika kegiatan belajar luring di rumah 

masing-masing siswa dengan membentuk kelompok belajar kecil. 

Komunikasi yang intens tersebut akan membuahkan hasil berupa 

kesepahaman antara wali kelas dengan wali murid. 

Yang kedua wali murid atau orang tua diharapkan selalu 

mengedepankan kejujuran dalam memberikan informasi apapun terkait 

dengan proses belajar peserta didik selama pembelajaran daring. Informasi 

yang wali murid berikan kemudian dapat dijadikan bahan evaluasi oleh guru. 
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Kebenaran informasi yang diberikan oleh wali murid akan sangat 

berpengaruh terhadap langkah apa yang akan guru rencanakan selanjutnya. 

Orientasi wali murid diharapkan tidak terpacu pada nilai yang akan didapat 

jika informasi-informasi yang diberikan tentang anaknya bagus-bagus. Ketika 

nilai anak bagus tetapi tidak diimbangi dengan pencapaian anak tentu ini 

merupakan kebohongan pendidikan yang dijalani oleh anak. 

Permasalahan yang didominasi di lapangan ternyata masih ada 

beberapa orang tua yang mengindahkan kemampuan anaknya yang kemudian 

melaporkannya kepada guru dengan asumsi-asumsi bagus untuk mendapakan 

nilai bagus. Tidak berhenti disitu, untuk anaknya mendapat nilai yang bagus 

wali murid seringkali mengerjakan tugas-tugas anaknya dan membiarkan 

anak mereka asik bermain. Fenomena ini tentu sangat kurang baik melihat 

bahwa orientasi wali murid yang lebih mementingkan nilai dari pada 

kemampuan anaknya secara riil. 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut memang tidak semua wali 

murid siswa MI Modern Al-Azhary seperti apa yang telah peneliti jelaskan di 

atas. Banyak dari wali murid yang kemudian mengikuti arahan dari wali kelas 

masing-masing untuk turut dalam mensukseskan pembentukan karakter siswa 

MI Modern Al-Azhary. Para wali murid antusias dalam menjalankan peran 

mereka untuk ikut mengontrol, mengawasi, serta membimbing putra-putrinya 

menjalani proses belajar melalui daring. Informasi-informasi yang berkaitan 

dengan perkembangan anknya turut mereka sampaikan pada wali kelas 

mereka untuk mendapat instruksi ataupun masukan-masukan berkaitan 

dengan permasalahan yang wali murid hadapi. 

Dan yang ketiga bagi peserta didik diharapkan tetap menjalankan 

program-program madrasah yang telah diperintahkan oleh guru masing-

masing. Peserta didik diharapkan memiliki persepsi yang sama dalam 

menjalankan pembelajaran daring maupun luring. Bukan berarti ketika 

mereka belajar dirumah tidak diawasi secara langsung oleh guru mereka 

kemudian mereka mengabaikan arahan-arahannya. Semua arahannya pada 

dasarnya sama yang membuat berbeda adalah tempat pelaksanaan serta 
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berkurangnya pengawasan guru. Akan tetapi, esensi yang terkandung tidak 

ada yang berubah yaitu program pembentukan karakter peserta didik. 
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